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ABSTRAK

LATAR BELAKANG

Proses pendidikan dipengaruhi oleh tiga unsur dasar, yaitu input,
proses, dan luaran (output). Yang termasuk input adalah siswa dengan
latar belakangnya. Proses adalah kegiatan pembelajaran yang berupa
bentuk interaksi edukatif guru dengan siswa, mencakup pemberian
dan pemahaman materi pelajaran. Luaran adalah hasil yang telah
dicapai oleh siswa, meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik. Setiap
siswa mempunyai keunikan dan karakter masing-masing. Keunikan ini
termasuk tipe kepribadian yang membuat siswa memiliki respon yang
berbeda dalam memahami suatu pelajaran, baik dari segi sikap maupun
gaya belajar yang menunjang keberhasilan belajarnya. Penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan tipe kepribadian dengan prestasi
akademik siswa.

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode analitik observasional
dengan pendekatan cross-sectional pada 378 siswa kelas XI dan XII IPA
Sekolah Menengah Atas Negeri X. Data dikumpulkan dengan wawancara
dan pengisian kuesioner Eysenck Personality Inventory (EPI) pada bulan
September—November 2018. Analisis data menggunakan uji Chi-square
dengan batas kemaknaan p<0.05.

HASIL
Tipe kepribadian introvert 49.2%, ekstrovert 50.8%. Nilai eksakta tinggi
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55.6%, rendah 44.4%. Nilai non-eksakta tinggi 63.8%, rendah 36.2%.
Nilai rata-rata tinggi 52.9%, rendah 47.1%. Hubungan bermakna antara
tipe kepribadian dengan nilai eksakta (p=0.000); dengan nilai non-
eksakta (p=0.000); dan dengan nilai rata-rata (p=0.000).
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ABSTRACT

Relationship between personality type and academic achievement
in senior high school X students

BACKGROUND

The education process is affected by three basic elements, namely input, process, and output. Included in the input
were students with backgrounds. The process was a learning activity in the form of teacher-student educative
interaction, including giving and understanding subject material. Output was the result that has been achieved by
students, including cognitive, affective and psychomotor. Every student has their own uniqueness and character.
This uniqueness included personality types that make students have different responses in understanding a lesson,
both in terms of attitudes and learning styles that support learning success. This study aims to determine the
relationship between personality type and student academic achievement.

METHODS

This study was conducted using an observational analytic method with a cross-sectional approach on 378 students
of class XI and XII IPA, at Senior High School X. Data were collected by interview and filling out the Eysenck
Personality Inventory (EPI) questionnaire in September—November 2018. Data analysis used the Chi-square test
with the limit of significance was p<0.05.

RESULTS

Personality type: introvert 49.2%, extrovert 50.8%. Academic achievement: high exact scores 55.6%, low exact
scores 44.4%, high non-exact scores 63.8%, low non-exact scores 36.2%, high average (exact and non-exact)
scores 52.9%, low average scores 47.1%. There was a significant relationship between personality type and exact

scores, non-exact scores, and average scores (p=0.000; p=0.000; p=0.000).

CONCLUSION

There was a significant relationship between personality type and academic achievement in high school students.

Keywords: students, personality type, academic achievement

PENDAHULUAN

Proses pendidikan dipengaruhi tiga unsur
dasar, yaitu input, proses, dan luaran (output).
Yang disebut input adalah siswa dengan latar
belakangnya. Proses adalah kegiatan pembelajaran
yang berupa bentuk interaksi edukatif guru dengan
siswa, mencakup pemberian dan pemahaman
materi pelajaran. Output adalah hasil yang telah
dicapai oleh siswa, meliputi kognitif, afektif,
dan psikomotor. Di antara ketiga unsur tersebut,
yang nantinya akan menentukan baik tidaknya
kemampuan dan hasil belajar siswa adalah proses
pembelajaran.!) Siswa SMA merupakan individu
yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan
tugasnya belajar secara optimal. Agar mencapai
suatu prestasi belajar yang baik, siswa diharapkan
dapat melakukan tugas belajarnya secara tepat.
@ Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan adalah dengan meningkatkan kualitas
belajarsehinggaprestasibelajarpunikutmeningkat.
® Sehubungan dengan prestasi belajar tersebut,
diharapkan kemampuan lulusan yang utuh yang
mencakup kemampuan kognitif, psikomotor dan
afektif atau perilaku.® Setiap siswa mempunyai
keunikan dan karakter masing-masing. Keunikan
ini termasuk tipe kepribadian yang membuat siswa
memiliki respon yang berbeda dalam memahami
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suatu pelajaran, baik dari segi sikap maupun gaya
belajar yang menunjang keberhasilan belajarnya.

Siswa yang memiliki kepribadian
ekstrovert lebih menyukai belajar berkelompok
dan diskusi, sedangkan siswa dengan kepribadian
introvert lebih menyukai belajar secara individu.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Putra
IG, et al bahwa individu dengan tipe kepribadian
introvert (43.5%) lebih sedikit dibandingkan
dengan tipe kepribadian ekstrovert (56.5%).”
Menurut penelitian Ghazi SR, ef al bahwa secara
keseluruhan tidak ada hubungan signifikan yang
ditemukan antara ciri kepribadian siswa dengan
prestasi akademik.© Berbeda dengan penelitian
lainnya yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara prestasi akademik
dan sifat kepribadian, dianggap sebagai faktor
penting yang mempengaruhi pembelajaran dan
pencapaian mahasiswa.” Adanya perbedaan hasil
dari penelitian terdahulu inilah yang membuat
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai hubungan tipe kepribadian (introvert
dan ekstrovert) dengan prestasi akademik pada
siswa SMA.

METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik
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dengan pendekatan cross-sectional. Dilakukan
di Sekolah Menengah Atas Negeri X pada bulan
September — November 2018 dengan jumlah
sampel 378 orang siswa, diambil menggunakan
teknik cluster random sampling pada 10 kelas XI
IPA dan 10 kelas XII IPA. Sebelumnya responden
sudah menandatangani informed consent. Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah siswa aktif kelas
XI IPA dan XII IPA di SMA Negeri X. Variabel
bebas dari penelitian ini adalah tipe kepribadian
dan variabel tergantungnya adalah prestasi
akademik. Data primer diperoleh dari wawancara
dan pengisian kuesioner Eysenck Personality
Inventory (EPI). Data sekunder diperoleh dari
bagian Tata Usaha sekolah untuk mengetahui
jumlah seluruh siswa dan rata-rata nilai raport
siswa. Nilai raport dibagi menjadi tiga kategori:
1) nilai eksakta, terdiri dari mata pelajaran
Matematika, Biologi, Fisika dan Kimia; 2) nilai
non eksakta, terdiri dari mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI), Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn), Bahasa Indonesia, Sejarah Indonesia,
Seni Budaya, Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) dan Pendidikan Kewirausahaan
(PKU); dan 3) nilai rerata eksakta dan non eksakta.
Nilainya dibagi menjadi dua kategori, yaitu tinggi
dan rendah berdasarkan mean nilai raport siswa.

Analisis data yang dilakukan adalah
univariat dengan memaparkan hasil distribusi
frekuensi dan persentase dari setiap variabel.
Analisis
hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat menggunakan uji Chi-square dengan
tingkat kemaknaan adalah <0.05. Penelitian
ini dilaksanakan setelah memperoleh ethical
clearance dari Komisi Etik Penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Trisakti dengan Nomor
12/KER-FK/VIII/2018.

bivariat dilakukan wuntuk melihat

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas XI IPA dan XII IPA di SMA Negeri X pada
bulan September-Oktober 2018. Berdasarkan
hasil wawancara terhadap 378 siswa, didapatkan
bahwa sebagian siswa memiliki tipe kepribadian
ekstrovert. Sedangkan untuk prestasi belajar
yang diperoleh dari buku raport, diketahui bahwa
sebagian besar siswa memiliki nilai tinggi, baik
dalam kategori eksakta, non-eksakta dan nilai
rata-rata eksakta dan non-eksakta.

Hubungan tipe kepribadian dengan prestasi akademik pada siswa SMA X

Tabel 1. Distribusi frekuensi tipe kepribadian, nilai
eksakta, non-eksakta, dan nilai rata-rata

Karateristik Responden n %
Tipe Kepribadian

Introvert 186 492
Ekstrovert 192 50.8
Prestasi Akademik

Nilai Eksakta

Tinggi 210 55.6
Rendah 168 44 .4
Nilai Non-Eksakta

Tinggi 241 63.8
Rendah 137 36.2
Nilai Rata-Rata

Tinggi 200 52.9
Rendah 178 47.1

Keterangan: n=jumlah; %=persentase

Dilakukan uji statistik Chi-square pada
hubungan tipe kepribadian dengan prestasi
akademik, didapatkan nilai probabilitas p=0.000
untuk nilai eksakta, p=0.000 untuk nilai non-
eksakta, dan p=0.000 untuk nilai rata-rata eksakta
dan non eksakta. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa
nilai p<0.05, sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan bermakna antara tipe kepribadian
dengan prestasi akademik pada siswa SMA.

PEMBAHASAN

Dari 378 siswa didapatkan lebih dari
separuh siswa memiliki tipe kepribadian ektrovert
(50.8%). Tipe kepribadian adalah sikap khas
individu dalam berperilaku, merupakan semua
yang mengarah ke luar atau ke dalam individu itu
sendiri, sehingga bisa dibedakan dengan individu
lain.® Tipe kepribadian dikelompokkan menjadi
tiga jenis yaitu: ekstrovert, introvert, dan ambivert.
Namun, pada dasarnya tipe kepribadian utama
setiap individu terdiri dari dua yaitu ekstrovert dan
introvert. Menurut teori yang dikemukakan oleh
Suryabrata, orang yang ekstrovert sebagian besar
dipengaruhi oleh lingkungan, baik lingkungan
sosial maupun non-sosial.”” Lingkungan sekolah
merupakan salah satu aspek yang berperan penting
dalam pembentukan kepribadian seseorang,
iklim emosional kelas yang sehat serta sikap dan
perilaku guru yang baik akan memberikan dampak
positif terhadap kepribadian siswanya. Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri X merupakan
salah satu sekolah unggulan di daerahnya yang
dikenal dengan suasana lingkungan sekolah yang
nyaman. Hal ini dapat mendukung terbentuknya
kepribadian siswa ekstrovert yang diaplikasikan
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Tabel 2. Hubungan tipe kepribadian dengan prestasi nilai eksakta, non-eksakta, dan rata-rata

Tipe Kepribadian
Introvert Ekstrovert Nilai p
n (%) n (%)

Nilai eksakta
Tinggi 130 (69.9%) 80 (41.7%) 0.000%
Rendah 56 (30.1%) 112 (58.3%)
Non-eksakta
Tinggi 138 (74.2%) 103 (53.6%) 0.000"
Rendah 48 (25.8%) 89 (46.4%)
Rata-rata
Tinggi 126 (67.7%) 74 (38.5%) 0.000°
Rendah 60 (32.3%) 118 (61.5%)

Keterangan: n=jumlah; %persentase; *=Uji statistik Chi-square

dengan mudah bergaul, hubungan dengan orang
lain yang lancar, dan terbuka dengan lingkungan.
(10)

Pada variabel tergantung, yaitu prestasi
belajar diperoleh dari nilai rapor siswa yang
digolongkan menjadi eksakta, non-eksata dan
rata-rata. Pada hasil penelitian didapatkan lebih
dari setengah responden memiliki prestasi belajar
tinggi (eksakta 55.6%, non-eksakta 63.8%, dan
rata-rata 52.9%). Nilai akademik yang tinggi
pada siswa di SMA Negeri X juga beralasan
karena memang sekolah ini termasuk sekolah
yang menerima siswa lulusan Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dengan nilai yang tinggi juga.
Ditinjau dari teori yang mempengaruhi prestasi
belajar, tipe kepribadian merupakan salah satu
dari faktor internal. Faktor internal lainnya berupa
fisik dan psikologi yang berupa minat, intelegensi,
bakat, tingkat kecerdasan, kemandirian, dan
motivasi. Faktor eksternal mencakup lingkungan
(alam dan sosial) dan instrumental (kurikulum,
program, sarana, dan metode pembelajaran).(V
Menurut Tastan SB, et al/ arahan dan motivasi
guru juga sangat mempengaruhi keberhasilan
akademik siswa.('?

Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan
uji statistic Chi-square diperoleh bahwa terdapat
hubungan signifikan antara tipe kepribadian
dengan prestasi akademik siswa (p<0.05). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Karatas H yang mengungkapkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara prestasi
akademik dengan sifat kepribadian, dengan kata
lain sifat kepribadian dianggap sebagai faktor
penting yang mempengaruhi proses pembelajaran
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dan pencapaian hasil belajar siswa.”” Menurut
Bergold S, upaya teoritis dan praktis di masa
depan untuk mengupayakan prestasi akademik
harus lebih banyak mengintegrasikan hubungan
antara kepribadian dan prestasi akademik.
(3 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Chinelo OE,
et al yang mengungkapkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara prestasi rata-
rata belajar matematika siswa dengan dua
kelompok kepribadian yang mendukung proses
pembelajaran tersebut. Pencapaian prestasi pada
siswa dengan kepribadian ekstrovert sedikit lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa introvert.!'¥
Penelitian oleh Forouzan N juga mengungkapkan
bahwa kepribadian memiliki dampak signifikan
dengan kemampuan siswa membaca metastrategi
Self Directed Learning (SDL), di mana tipe
kepribadian introvert mempunyai kemampuan
lebih tinggi jika dibandingkan dengan ekstrovert.
(1)

Penelitian lainnya menggunakan sebuah
post-test yang diberikan kepada siswa, hasilnya
menunjukkan bahwa siswa introvert mendapatkan
nilai lebih tinggi dan memiliki kemampuan
membaca yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa ekstrovert.!'® Hal ini didasarkan pada teori
yang mengemukakan bahwa individu dengan tipe
kepribadian introvert cenderung tertarik pada
ide-ide, abstraksi-abstraksi, masalah filsafat,
diskusi, spekulasi dan pengetahuan. Sedangkan
kepribadian ekstrovert lebih tertarik untuk
melakukan berbagai hal daripada memikirkan
hal-hal tersebut dan cenderung tidak sabar dengan
perbuatan teori-teori.'” Hal ini dapat dikaitkan
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dengan teori perbedaan fungsi otak kanan dan
otak kiri. Beberapa pakar mengatakan bahwa
otak kiri merupakan pusat Intelligence Quotient
(IQ). Pendidikan formal di sekolah lebih banyak
menstimulasi kemampuan otak kiri. Dampak dari
individu yang dominan menggunakan otak kirinya
adalah pandai melakukan analisa dan proses
pemikiran logis, namun kurang pandai dalam
hubungan sosial. Sedangkan individu yang kerja
mengoptimalkan otak kanannya akan menjadi
pandai bergaul, namun mengalami kesulitan
dalam belajar hal-hal yang teknis.!"®

Namun terdapat hasil yang berbeda dari
penelitian yang dilakukan oleh Ghazi SR, et a/
bahwa tidak terdapat hubungan signifikan yang
ditemukan pada ciri kepribadian siswa dengan
prestasi akademik.® Perbedaan hasil penelitian ini
dikarenakan penggolongan tipe kepribadian yang
berbeda. Dalam penelitiannya, tipe kepribadian
digolongkan menjadi extroversion, neuroticism
dan openness to experience, sedangkan pada
penelitian ini digolongkan menjadi ekstrovert dan
introvert. Studi lain yang dilakukan oleh Prayitno,
et al juga didapatkan bahwa tidak terdapat
perbedaan bermakna antara tipe kepribadian
ektrovert dan introvert terhadap speaking skill
mahasiswa.” Hal ini karena perbedaan analisis
data. Pada penelitian Prayitno, et a/ analisis data
menggunakan uji sample ¢-fest independent,
sedangkan penelitian ini menggunakan uji Chi-
square karena variabel bebas dan terikatnya sudah
dikategorikan terlebih dahulu.

Masing-masing ciri kepribadian
berkorelasi dengan Indeks Prestasi Akademik
(IPK). Kesadaran berperan sebagai kunci motivasi
untuk berprestasi, yang sebelumnya dibuktikan
dalam banyak penelitian. Kedua sifat tersebut
juga ditemukan sebagai prediktor IPK yang
signifikan.®” Hasil penelitian Lechner CM, et al
menyatakan sifat kepribadian adalah yang paling
relevan dengan pencapaian prestasi akademik
pada siswa dengan sosioekonomi yang lebih
tinggi.?" Penggolongan tipe kepribadian dapat
bermanfaat untuk menghargai perbedaan tiap
individu dan sebagai penunjang keberhasilannya.
Dari sini diharapkan agar tiap individu mampu
memecahkan masalah kehidupannya, didasari
oleh nilai sekaligus dapat membantu membangun
karakternya.'" Para pengajar harus mendorong
siswanya untuk mendapatkan stabilitas, motivasi

Hubungan tipe kepribadian dengan prestasi akademik pada siswa SMA X

dan ketekunan, bersama dengan toleransi terhadap
frustasi. Jika strategi pengajaran diberikan sesuai
dengan ciri kepribadian siswa, prestasi akademik
akan meningkat, karena proses pembelajaran
dapat ditingkatkan.®” Dengan kemajuan teknologi
di bidang kedokteran neurologi, pada tahun 2018
dikembangkan suatu alat untuk mendiagnosis tipe
kepribadian yang disebut neuroscience network
personality menggunakan magnetic resonace
imaging (MRI) fungsional. Alat ini dapat
digunakan pada studi perbedaan kepribadian
individu dan mengeksplorasi potensinya, baik
dalam bidang akademik maupun non akademik.?

Penelitian ini  memiliki  beberapa
keterbatasan, yaitu pertama hanya membagi dua
tipe kepribadian yaitu ekstrovert dan introvert,
sehingga untuk melihat pengaruh kepribadian
terhadap prestasi belajar belum secara spesifik.
Kedua, prestasi belajar merupakan hasil dari
proses belajar yang dipengaruhi oleh banyak
faktor.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan signifikan antara
tipe kepribadian dengan prestasi belajar eksakta
(p=0.000), non-cksakta (p=0.000), dan rata-rata
(p=0.000). Disarankan untuk diadakan penelitian
lebih lanjut dengan populasi lebih luas dengan
meneliti lebih dari satu sekolah, hal ini juga
dapat dilakukan untuk mengetahui perbandingan
hasil penelitian antara satu sekolah dengan
sekolah lainnya. Meneliti faktor lain dan tipe
kepribadian yang lebih spesifik, sehingga dapat
mendeskripsikan hubungan tipe kepribadian
dengan prestasi belajar secara lebih jelas.
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